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TEBAR BENIH IKAN
Anies Sapa Warga dan Relawan

SLEMAN (KR) - Jika ki-
ta bersatu bersama-sama,
kita akan maju. Tidak ada
yang sempurna, sehingga
tidak perlu menyalahkan
siapa-siapa. Demikian pula
tidak perlu marah-marah,
yang penting kita perbaiki
yang perlu diperbaiki.

Hal ini dikemukakan
Anies Baswedan ketika me-
nyapa warga dan Relawan
Anies P-24 di Pedukuhan
Kadipolo Kalurahan Sen-
dangtirto Kapanewon Ber-
bah Sleman, Kamis (17/11).
Acara dihadiri warga se-
tempat dan DPW DIY
Relawan Anies P-24.

"Saya sedang mengum-
pulkan masalah, maksud-
nya mendengarkan untuk
mencari jalan keluarnya.
Untuk memperbaiki, agar
semua bisa merasakan ke-
sejahteraan, " kata Anies.
Dikatakan, memang ada
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Anies Baswedan menebar benih ikan di kolam
Kelompok Petani Ikan Mina Jaya.

yang perlu diperbaiki, te-
tapi juga ada yang se-
baiknya dilanjutkan.

Pada kesempatan itu
Anies menebarkan benih
ikan di kolam milik Ke-
lompok Petani Ikan 'Mina
Jaya' Kadipolo. Tempat
pertemuan di Pendapa

Pokdarwis Kadipolo di
mana di dekatnya ada be-
berapa kolam ikan.
Menurut Ketua DPW
DIY Relawan Anies P-24
Hermawan Basuki didam-
pingi Sekretaris Sarmidi ,
ikan nila yang ditebar 1
kuintal. (War)-f

Siswa Kesulitan Memahami Konsep Matematika

KR-Istimewa

Widayati MSc menjelaskan tentang penggunaan alat

Peraga Matematika.

YOGYA (KR) - Pembel-
ajaran Matematika dite-
mukan masih banyak sis-
wa semangat belajarnya
sangat kurang, banyak
siswa kesulitan dalam me-
mahami konsep Matema-
tika, "Siswa kesulitan
dalam operasi perkalian,
pembagian, tentang luas
bidang datar, mencari

Faktor Persekutuan Ter-
besar (FPB) dan Faktor
Persekutuan," kata Dra
Widayati MSc, Ketua Tim

Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) UAD,
Selasa (15/11).

Hal tersebut disampai-
kan dalam Pelatihan Pem-
belajaran Matematika
menggunakan Alat Peraga

dan Video Pembelajaran ba-
gi Guru-guru SD Muham-
madiyah Purbayan Kota-
gede Yogyakarta. Pelati-
han narasumber dosen
UAD, Dr Muyjidin MSi,
Rusmining, MPd dan Dra
Widayati MSc.

Menurut Widayati, minat
belajar anak yang masih
kurang, hal ini terlihat keti-
ka observasi di kelas terda-
pat beberapa anak ramai
sendiri, ada yang kepalanya
ditaruh meja saat pembela-
jaran berlangsung. Nilai
Matematika yang masih
kurang, sebagian tidak me-
menuhi KKM. Masalah ter-
sebut bisa dari faktor ling-
kungan belajar yang ku-
rang mendukung, faktor
proses pembelajarannya.

Pelatihan diikuti 16 guru
dilaksanakan sejak Juni
sampai November 2022 se-
banyak 4 tahap.  (Jay) -f

SELAIN KUALITAS PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN

(uru Harus Jadi Prioritas Pembangunan Bangsa

YOGYA (KR) - Hari guru yang selalu
diperingati setiap 25 November merupakan mo-
mentum tepat untuk evaluasi bersama. Selain
kualitas pendidikan dan kesejahteraan, guru
harus tetap menjadi prioritas dalam pemba-

ngunan bangsa.

Karena guru adalah pi-
lar penting dalam dunia
pendidikan dan pendidi-
kan yang mengubah per-
adaban suatu bangsa.
Pasalnya bangsa yang ma-
ju adalah bangsa yang
mengutamakan pendidik-
an bangsanya dan tentu di
dalamnya memartabat-
kan guru.

"Guru yang bermartabat
adalah guru yang didu-
kung fasilitas untuk men-
jalankan tugasnya. Baik
itu kebutuhan keluarga
guru dan guru itu sendiri
maupun fasilitas dalam

YOGYA (KR) - Badan
Koordinasi Kegiatan Ke-
sejahteraan Sosial (BK3S)
DIY bekerja sama dengan
Dinas Sosial DIY dan
Ikatan Pekerja Sosial
Profesional Indonesia (IP-
SI) DPD DIY menyeleng-
garakan Pendidikan dan
Pelatihan (Diklat) Tenaga
Kesejahteraan Sosial
(TKS) Tahun 2022 di Aula
BK3S DIY, 14 November
2022 sampai dengan 14
Januari 2023.

Ketua BK3S DIY, Sugi-
yanto mengatakan, diklat
diikuti 30 peserta dari
LKS yang direkomenda-
sikan LKKS kabupaten/
kota se-DIY. Diklat TKS
ini diselenggarakan untuk
membantu pemerintah
dalam hal ini Kemen-

proses pembelajaran di
sekolahnya. Untuk men-
dukung tugasnya seharus-
nya pemerintah dan pe-
ngelola sekolah membu-
atkan sistem penggajian
sendiri untuk guru," kata
mantan Ketua PGRI DIY
sekaligus dosen IKIP
PGRI Wates, Ahmad Zai-
nal Fanani SPd MA di
Yogyakarta, Kamis (17/11).

Menurut Zainal Fanani,
meski sejumlah upaya ber-
kaitan dengan peningkat-
an kesejahteraan terus di-
lakukan, tapi hasilnya
belum bisa dikatakan opti-

mal. Hal itu bisa dilihat
dari masih ada guru hon-
orer yang penghasilannya
sedikit. Untungnya ada-
nya program sertifikasi
guru sehingga bisa sedikit
mendukung mereka. Apa-
bila sertifikasi dihilang-
kan kemudian akan di-
ganti dengan tunjangan
yang ada di UU Tenaga
Kerja belum bisa men-
jamin walaupun tujuan-
nya baik agar semua guru
dapat tunjangan seperti
pegawai yang lain.

"Kami berharap ke de-
pan pemerintah bisa lebih
memperhatikan kesejah-
teraan guru dengan mem-
beri gaji yang memadai
untuk kehidupan mereka.
Salah satu caranya de-
ngan membuatkan sistem
penggajian khusus jangan
seperti pegawai pegawai

BK3S DIY ADAKAN DIKLAT

Jumlah TKS di DIY Masih Sangat Terbatas
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Pembukaan diklat TKS di Aula BK3S DIY.

terian Sosial, termasuk
Dinas Sosial dalam penye-
diaan sumber daya manu-
sia TKS. Pasalnya, jumlah
TKS di DIY masih sangat
terbatas.

"Dari sebanyak 324
Lembaga Kesejahteraan
Sosial (LKS) yang tersebar
se-DIY, baru 40 persen

yang mempunyai TKS,"
kata Sugiyanto saat acara
pembukaan diklat, 14
November 2022. Diklat
TKS dibuka oleh Kepala
Dinas Sosial DIY Endang
Patmintarsih.

Menurut Sugiyanto, se-
telah mengikuti diklat dan
dinyatakan lulus, peserta

yang lain," ungkapnya.

Sementara itu saat di-
mintai komentar soal pro-
gram merdeka belajar.
Menurut Zainal, program
merdeka belajar belum
bisa berjalan sesuai yang
diharapkan. Karena pen-
didikan dalam institusi se-
kolah, akan terikat oleh
waktu, jam belajar, serta
banyaknya mata pelajar-
an di setiap minggunya.
Akhirnya merdeka belajar
hanya dalam metode pem-
belajaran.

"Sebetulnya sudah lama
model pembelajaran de-
ngan proyek atau bentuk
tugas-tugas lain. Tapi itu
hanya sekali dijalankan
satu semester atau bah-
kan satu tahun, itupun
bisa digabung antarma-
pel," ungkapnya.

(Ria)-f

resmi berprofesi sebagai
TKS dan tersertifikasi.
Saat kembali ke LKS ma-
sing-masing, mereka bisa
memilih bidang kerja,
penanganan kasus atau
tata kelola lembaga. Kalau
memilih penanganan ka-
sus, TKS dituntut paham
proses menyelesaikan ka-
sus sosial (yang sesuai pro-
sedur dan etika), seperti
anak berhadapan hukum,
orang gangguan jiwa atau
kasus pelecahan sosial.
Sedangkan jika TKS
memilih bidang tata kelola
lembaga, maka TKS terse-
but dituntut menjadi pe-
ngelola TKS yang bagus.
Dijelaskan Sugiyanto,
diklat berlangsung kurang
lebih selama 2 bulan.
(Dev)-f

PANGGUNG

Rinni Wulandari

SALAH satu penyanyi
jebolan Indonesia Idol,
Rinni Wulandari sedang
hamil anak kedua. Saat ini
usia kehamilan istri Jevin
Julian tersebut sudah
menginjak empat bulan.

Kehamilan ini, diakui
Rinni, berbeda jauh de-
ngan anak pertama. Saat
hamil anak pertamanya
Nord Kiano Junian, ber-
jalan sangat lancar. Dia
bahkan tidak merasakan
mual sama sekali. Selain
itu berat badan juga cen-
derung stabil dan baru
bertambah ketika masuk
trimester ketiga.

Pada kehamilan kedua
dia merasa sebaliknya.
Pelantun 'Aku Bukan
Boneka' juga menjadi

HAMIL ANAK KEDUA

Rinni Lebih Sensitif dan Mudah Menangis
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lebih sensitif dari bi-
asanya.

"Kalo yang sekarang
dari awal hamil mual2
dan muntah di trimester
pertama, minum air
putih ga dingin ga bs
karena bau besi. Trus
sensi dikit2 nangis, ada
ngidamnya, sakit gigi,
dan lain2," tulisnya di
akun Instagram.

Meski berat dijalani,
Rinni Wulandari tetap
bersyukur. Dia mencoba
menikmati suka duka
fase ibu hamil pada
umumnya. "Senengg
akhirnya ada pengalam-
an kaya gini jg. Buibu pe-
ngalaman hamilnya gi-
mana? Ada yang aneh2
ampe ngeribetin suami

gak?" ungkapnya.

Selain itu, Rinni juga
mengalami fase ngidam
ingin makanan tertentu.
Jika tidak terwujud,
reaksinya di luar dugaan.

"Aku pernah pgn mie
ayam terus tutup dan
akhirnya nangis sedih
banget. untung @jevinju-
lian sabar. Makasih
sayangg," tutupnya.

Di kolom komentar,
ada yang memprediksi je-
nis kelamin sang buah
hati berdasarkan
keluhan yang dialami
Rinni Wulandari.

"Klo dr cerita pengala-
manny mual n muntah2
biasany baby girl smg y
apalagi klo suka mknan
manis biasany gtw?? liat
dr bentuk perutny jg
mengarah kesana beda
sm nord dlu agak lonjong
gk bulet ky skg," kata
warganet.

"Apa ajaa yg penting
sehat hihi," Rinni me-
nanggapi.

Rinni Wulandari atau
yang lebih dikenal de-
ngan nama Rinni Idol
adalah seorang penyanyi
jebolan ajang pencarian
bakat Indonesian Idol
2017. Keluar sebagai pe-
menang, membuat na-
manya semakin dikenal.

Wanita kelahiran Me-
dan, 28 April 1990 ini
adalah anak dari pasang-
an Sri Hartati Mardi-
ningsih dan R Soetrisno.
Ia adalah anak bungsu
dari empat bersaudara.
Ia menikah dengan Jevin
yang tak lain adalah adik
dari pemain film Sissy
Priscillia serta kakak
dari Vanessa Prescilla.
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ALUR - COSMOS STREET ART STUDIO

(Gelar Pameran Lukisan 'Street Nature'

ENAM seniman lokal
Yogya menggelar pameran
lukisan bertema Street
Nature mulai 4 November
hingga 8 Desember men-
datang. Menghadirkan 17
karya lukisan yang khas
dengan seni lukis jalanan
atau art street.

"Dapat dimaknai dalam
dua hal, pertama sebagai
satu kesatuan 'Alam Ja-
lanan'. Bisa tentang kehi-
dupan orang-orang, jalan
berdasarkan fungsi atau
bangunan sekitar atau
bahkan sebagai ruang pu-
blik, alat ukur perubahan
zaman," tutur Marketing
Communication Green-
host Boutique Hotel Dita
Retno kepada KR, Jumat
(11/11), beralamat di Jalan
Prawirotaman II Bronto-
kusuman Yogyakarta

Yang kedua Street Na-
ture, yaitu jalanan' dan
'‘alam'. "Bahwa semesta
(alam) merupakan inspi-

rasi bagi manusia menca-
pai hidup ideal, sedang
jalan atau jalanan meru-
pakan bukti kemampuan
manusia untuk mencapai
hidup ideal tersebut," je-
lasnya

Seniman lukis Anagard,
Homepippa, Wimbo Pri-
harso, R Bonar Kinky,
Ismu, dan Twenty DSP,
menampilkan beberapa
karya lukisan dalam pa-
meran yang diadakan
Cosmos Street Art Studio
dan digagas ALUR, aset
yang dimiliki oleh
Greenhost Boutique Hotel
sebagai marketing agency
dalam memasarkan pa-
meran lukisan yang se-
cara regular diselenggara-
kan di Green Art Space.

"Sebagai aset baru,
ALUR menjembatani para
seniman muda dan UKM
di bidang ekonomi kreatif
untuk memamerkan hasil
karyanya ke publik, seka-
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Penikmat seni lukis mencermati karya seni lukis

yang dipamerkan.

ligus menangani pema-
saran hasil karya seni dari
hulu ke hilir mulai dari
pembentukan strategi pe-
masaran, hingga transak-
si penjualan hasil karya,"
terang Dita.

Nama ALUR sendiri
merupakan gagasan dari
para founder yang berarti
jalan. "Greenhost Bou-

tique Hotel dipilih sebagai
tempat perhelatan pamer-
an lukisan, karena memi-
liki keselarasan dengan
tema yang dipilih. Komu-
nikasi yang terjalin baik
juga menjadi salah satu
alasan sehingga dapat
menciptakan kolaborasi
pameran lukisan," jelas-
nya. (Vin)-f

PERINGATAN MILAD BPH DIPONEGORO

Sajikan Wayang 'Kyai Gentayu Manggala Wira'

PERINGATAN milad
ke-237 Tahun Bendara Pa-
ngeran Haryo (BPH) Dipo-
negoro menyajikan perge-
laran wayang kulit dengan
lakon 'Kyai Gentayu Mang-
gala Wira' oleh Dalang Ki
Catur Kuncoro di Monumen
Diponegoro, nDalem Tegal-
rejo Yogyakarta, 12 Novem-
ber lalu. Lakon ini menceri-
takan kisah pengorbanan
kuda kesayangan BPH
Diponegoro yang rela mati
demi tuannya.

Sebelum tampil, Ki Catur
Kuncoro menceritakan alur
cerita lakon tersebut. Dice-
ritakan, setelah acara per-
nikahan antara BPH Dipo-
negoro dengan RAy Retno-
kusumo (RAy Supadmi), pu-
tri dari Raden Tumenggung
Notowijoyo III, Bupati

Jipang Panolan KRT Seco-
diningrat berkunjung ke
nDalem Tegalrejo dengan
tujuan memberikan hadiah
kepada BPH Diponegoro.
Yakni seekor kuda berwar-
na hitam polos, dengan war-
na putih di empat pergelan-
gan kakinya (pancal pang-
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Pergelaran wayang kulit lakon 'Kyai Gentayu
Manggala Wira' oleh Dalang Ki Catur Kuncoro.

gung). "Kelak kuda jenis
pancal panggung tersebut
dinamakan Kyai Gentayu,"
kata Catur.

Suatu saat, Pangeran
Diponegoro dan pasukan-
nya sedang beristirahat di
Krebet, Bantul. Tiba-tiba,
mereka telah dikepung

Belanda. Terlalu rapatnya
kepungan mengakibatkan
BPH Diponegoro dan pa-
sukan sulit meloloskan diri.
Tiba-tiba saja Kyai Gentayu
mengamuk, meronta-ronta
dan terlepas tali kekangnya
dari genggaman tangan
gamel (penjaga kuda).

Kyai Gentayu lari tak
tentu arah menerjang kepu-
ngan pasukan Belanda. La-
rinya Kyai Gentayu menja-
di pengalih perhatian Pa-
sukan Belanda yang akhir-
nya mengejarnya, sehinga
BPH Diponegoro pun berha-
sil meloloskan diri. Kyai
Gentayu yang telah menja-
di martir, akhirnya jatuh
terpeleset dan terjebak
kubangan lumpur, kemudi-
an mati ditembak pasukan
Belanda. (Dev)-f



